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Abstrak  
Di tengah era globalisasi, pelaksanaan bisnis internasional menjadi semakin kompleks dan 
beragam, sehingga etika, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial semakin penting untuk 
memastikan bahwa perusahaan beroperasi secara bertanggung jawab dan memberikan 
manfaat bagi masyarakat dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
etika, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial secara masing-masing dalam kegiatan bisnis 
internasional. Adapun jenis penelitian ini berupa penelitian kualitatif dengan metode analisis 
deskriptif kualitatif. Melalui penelitian ini, tim penulis berhasil menemukan bahwa etika, 
keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial memainkan peran penting dalam bisnis 
internasional. Ketiga faktor yang saling berkaitan tersebut bermanfaat dalam memastikan 
bahwa perusahaan beroperasi secara bertanggung jawab, berkelanjutan, dan 
mensejahterakan masyarakat dan lingkungan di seluruh dunia. Harapannya melalui 
penelitian ini, perusahaan yang hendak menjalankan bisnis internasional dapat mengetahui 
pentingnya standar etis, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial yang baik dan dapat 
menerapkannya pada perusahaan. 
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Abstract 
In the midst of globalization, the conduct of international business is becoming increasingly 
complex and diverse, so ethics, sustainability and corporate social responsibility (CSR) are 
increasingly important to ensure that companies operate responsibly and provide benefits to 
society and the environment. This study aims to analyze the role of ethics, sustainability, and 
CSR respectively in international business activities. This type of research is in the form of 
qualitative research with qualitative descriptive analysis methods. Through this research, the 
authors managed to find that ethics, sustainability, and CSR play an important role in 
international business. These three interrelated factors are beneficial in ensuring that 
companies operate responsibly, sustainably, and prosper communities and the environment 
around the world. It is hoped that through this research, companies that wish to run an 
international business can know the importance of good ethical, sustainability, and CSR 
standards and can apply them to the company. 
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PENDAHULUAN  
Globalisasi telah memperluas lingkup bisnis internasional dengan membuka 

pasar yang lebih luas dan memfasilitasi perdagangan internasional yang lebih cepat 
dan lebih efisien. Menurut Cavusgil (2008) dalam (Kartawinata et al., 2014), bisnis 
internasional adalah kegiatan perdagangan dan investasi yang dilakukan oleh 
perusahaan swasta maupun pemerintah melintasi batas suatu negara dengan negara 
lainnya. Bisnis internasional dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 
standar hidup suatu negara, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan menambah 
lapangan kerja. Di samping itu, bisnis internasional juga mampu mendorong 
industrialisasi dan investasi perusahaan multinasional (Suryanto & Kurniati, 2022). 
Namun, keterbukaan dalam pasar internasional juga telah memunculkan tantangan 
baru dalam hal etika, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Dalam melaksanakan bisnis internasional, perusahaan harus 
mempertimbangkan dampaknya pada masyarakat lokal, lingkungan, dan ekonomi 
serta memastikan bahwa tanggung jawab sosialnya dapat dipenuhi. Saat ini, berbagai 
negara telah menuntut perusahaan untuk memiliki etika bisnis, serta menerapkan 
keberlanjutan dan Corporate Social Responsibility (CSR) secara konsisten dalam 
pelaksanaan bisnisnya (Handayani & Hidayati, 2022). Kebijakan tersebut lahir dari 
desakan masyarakat setempat atas perilaku perusahaan yang mengabaikan tanggung 
jawab sosial (Disemadi & Prananingtyas, 2020). Oleh karena itu, etika, keberlanjutan, 
dan tanggung jawab sosial semakin penting untuk memastikan bahwa perusahaan 
dapat beroperasi secara berkelanjutan dan memenuhi harapan pemangku 
kepentingan. 

Lingkungan asing yang cenderung berbeda dari lingkungan domestik 
merupakan halangan utama bisnis internasional dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya.  Standar etis yang tinggi diperlukan untuk menjaga hubungan yang baik 
dengan para pemangku kepentingan seperti mitra bisnis, pemerintah, masyarakat 
lokal, pelanggan, dan investor (Tambunan et al., 2022). Selain itu, keberlanjutan juga 
merupakan faktor yang penting karena dapat mempengaruhi kesinambungan dan 
kemampuan perusahaan untuk tetap beroperasi di masa depan. Di luar tujuan 
utamanya untuk menghasilkan laba, tanggung jawab sosial juga merupakan suatu hal 
yang penting mengingat bahwa penerapan CSR dalam operasi bisnis dapat 
menciptakan citra merek dan hubungan yang positif dengan para pemangku 
kepentingan (stakeholders) perusahaan (Afifah et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran etika, keberlanjutan, dan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam kegiatan bisnis internasional untuk 
melindungi dan menjaga hubungan dengan para pemangku kepentingan yang 
terlibat. Harapannya melalui penelitian ini, tim penulis dapat menjabarkan topik 
penelitian secara jelas dan terperinci, sehingga pembaca dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya etika, keberlanjutan, dan CSR 
dalam bisnis internasional. Selain itu, tim penulis juga berharap bahwa perusahaan 
yang hendak menjalankan bisnis internasional akan menerapkan standar etis, 
keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial yang baik pada perusahaannya. 
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TINJAUAN LITERATUR  
Bisnis Internasional 

Bisnis internasional adalah kegiatan usaha yang dilaksanakan melampaui 
batas-batas negara (Gumilar, 2018). Di sisi lain, bisnis internasional juga merupakan 
penanganan transaksi melewati batas negara, yang meliputi kegiatan pengalihan 
barang, jasa, pengetahuan, teknologi, modal, dan manajerial (Satyarini, 2014). 
Kegiatan bisnis internasional dilaksanakan dengan menghilangkan hambatan 
komunikasi dan perdagangan agar dapat mengakses pasar global pada aspek budaya, 
politik, dan ekonomi (Sihite, 2016). Beberapa alasan yang menyebabkan sebuah 
perusahaan untuk ikut serta dalam kegiatan bisnis internasional, antara lain untuk 
melakukan ekspansi bisnis di luar pasar domestik; untuk mengakuisisi sumber daya; 
dan untuk memperluas pangsa pasar melalui diversifikasi usaha (Kartawinata et al., 
2014). 

 
Etika Bisnis 

Etika bisnis merupakan cara untuk melaksanakan kegiatan bisnis secara adil 
dalam seluruh aspek yang berhubungan dengan perusahaan, individu, industri, serta 
masyarakat (Suryana, 2016). Selain itu, etika bisnis juga dapat diartikan sebagai 
pengetahuan yang mengatur standar moral pelaku bisnis pada aspek produksi, 
distribusi, dan konsumsi secara khsusus (Wartoyo, 2018). Penerapan etika bisnis yang 
baik dapat menjamin keberlangsungan kegiatan bisnis dalam jangka panjang, 
meningkatkan kepuasan karyawan, dan memberikan bisnis peluang untuk 
memajukan langkah menuju bisnis internasional (Asril, 2019). Prinsip-prinsip yang 
harus dipatuhi dalam etika bisnis menurut Keraf (1998) dalam (Ali, 2020), antara lain 
otonomi, kejujuran, keadilan, saling menguntungkan, dan integritas moral. 

 
Keberlanjutan (Sustainability) 
         Keberlanjutan mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi masa depan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Yusuf & Prayogi, 2020). Saat ini, konsep 
keberlanjutan berpijak pada triple bottom line (TBL), yakni sinergi antara tiga elemen 
yang meliputi ekonomi, sosial, dan lingkungan (Febriyanti, 2021). Tiga elemen 
tersebut yang dikenal juga dengan nama 3P (profit, people, planet) merupakan kunci 
utama dalam konsep sustainability. Sebuah bisnis dapat dikatakan sustainable apabila 
segala aktivitas dan proses produksinya turut berkontribusi secara aktif dalam 
menjaga lingkungan, dapat memberdayakan dan menyejahterakan masyarakat 
setempat, serta tetap memperoleh keuntungan (Mulya, 2017). 
 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility)  
 Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan 
merupakan komitmen berkesinambungan perusahaan untuk berperilaku secara etis 
dan berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi, sekaligus meningkatkan 
kualitas kehidupan dari karyawan dan keluarganya, serta komunitas lokal dan 
masyarakat luas (Nurlela, 2019). Sementara itu, menurut (Fitriyana, 2019), CSR adalah 
pendekatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk berkontribusi dalam 
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan, dengan menitikberatkan aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan berdasarkan prinsip kemitraan dan kesukarelaan. 
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 CSR tidak hanya merupakan tanggung jawab perusahaan, melainkan 
kewajiban yang harus dijalankan sebagai bagian dari kebijakan bisnis (Nayenggita et 
al., 2019). Dalam pelaksanaan CSR, perusahaan harus menerapkan 7 prinsip yang 
terdapat dalam ISO 26000 “Guidance Standard on Social Responsibility”, yakni 
akuntabilitas; transparansi; perilaku etis; menghormati kepentingan para pemangku 
kepentingan; menaati aturan hukum; menaati norma perilaku internasional; serta 
menghormati hak asasi manusia (Aminurosyah et al., 2020). 
 
METODOLOGI 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan oleh tim penulis adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk memahami dan 
mengamati fenomena tanpa melibatkan angka dan statistik (Yuliani, 2018). Adapun 
fenomena yang diteliti dalam penulisan artikel ini berupa peran etika, keberlanjutan, 
dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam kegiatan bisnis internasional. Landasan 
teori merupakan panduan utama yang digunakan dalam menjabarkan hasil analisis. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data primer dan sekunder guna mendukung 
penulisan artikel ini, tim penulis menggunakan teknik pengumpulan data studi 
pustaka. Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 
teori dari berbagai literatur yang memiliki hubungan dengan penelitian (Adlini et al., 
2022). Pada teknik ini, tim penulis menghimpun berbagai data yang relevan melalui 
tinjauan terhadap literatur, buku, catatan, dan artikel jurnal yang berkaitan dengan 
penelitian. 

Adapun sumber daripada data-data yang tertera pada artikel ini diperoleh dari 
buku, artikel ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan peran etika, 
keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial dalam bisnis internasional. 

 
Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif yang dilaksanakan melalui tiga tahapan, antara lain (Rijali, 2019): 

1. Reduksi Data 
Tahap pertama dalam pelaksanaan analisis adalah mereduksi data yang telah 

dikumpulkan dari berbagai sumber. Proses ini bertujuan untuk 
merangkum dan menyederhanakan data sehingga data yang digunakan 
hanya merupakan data yang krusial. 

2. Penyajian Data 
Setelah mereduksi data, tahap kedua yang harus dilakukan adalah penyajian 

data. Penyajian data dilakukan dengan cara mengelompokkan data 
menurut sub bab yang disusun secara sistematis dalam bentuk teks atau 
narasi. 

3. Simpulan/Verifikasi 
Tahap terakhir atau tahap ketiga yang harus dilakukan oleh tim penulis 

adalah menarik kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Etika dalam Bisnis Internasional 
 Dalam melaksanakan kegiatan bisnis internasional, perusahaan harus 
beroperasi di lingkungan asing yang beragam, seperti kekuatan politik, ekonomi, 
persaingan, dan budaya (Siripipatthanakul, 2021). Etika merupakan unsur yang 
sangat penting dalam bisnis internasional karena lingkungan bisnis internasional 
seringkali berbeda dari lingkungan bisnis domestik. Standar etis yang tinggi 
diperlukan untuk menjaga hubungan yang baik dengan para pemangku kepentingan 
seperti mitra bisnis, pemerintah, masyarakat lokal, pelanggan, dan investor 
(Tambunan et al., 2022). 
 Secara umum, etika merupakan refleksi kritis mengenai hal yang harus dan hal 
yang tidak boleh dilakukan (Bertens, 2014). Dalam konteks bisnis, etika merupakan 
suatu kode etik yang mengatur perilaku anggota perusahaan dengan pihak internal 
dan eksternal berdasarkan nilai-nilai moral dan norma yang berlaku pada suatu 
daerah (Rahimaji, 2019). Etika memainkan peran penting dalam pelaksanaan bisnis 
internasional. Pada negara asing di mana perusahaan beroperasi, kehadiran etika 
dapat membantu memastikan bahwa perusahaan beroperasi dengan cara yang 
bertanggung jawab dan adil di negara tersebut. 
 Dalam pelaksanaan bisnis internasional, etika berperan untuk menetapkan 
standar moral yang diharapkan pada perusahaan yang beroperasi di negara asing. 
Standar ini membantu memastikan bahwa perusahaan tidak terlibat dalam praktik 
yang merugikan, seperti korupsi, eksploitasi tenaga kerja, atau pelanggaran hak asasi 
manusia. Di samping itu, etika juga membantu perusahaan dalam menjaga hubungan 
yang baik dengan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan bisnis internasional. Hal 
ini merupakan sesuatu yang krusial mengingat bahwa hubungan yang baik dapat 
membantu perusahaan dalam memperoleh lisensi, izin, maupun dukungan dari 
pemerintah dan masyarakat setempat. 
 Sebuah perusahaan yang baik harus menerapkan etika bisnis dalam rangka 
menjaga kepentingan seluruh pihak yang terlibat, termasuk di dalamnya karyawan, 
pelanggan, investor, masyarakat, dan lingkungan (Hasoloan, 2018). Dengan 
mematuhi etika bisnis yang baik, perusahaan dapat meningkatkan reputasinya di 
negara operasional, sehingga kepercayaan pelanggan, karyawan, dan investor juga 
akan mengalami peningkatan secara tidak langsung (Nandiwardhana, 2020). Selain 
itu, etika juga berperan penting dalam menjaga konsistensi keputusan bisnis. Dalam 
menghadapi budaya, nilai, dan norma yang berbeda-beda pada setiap negara, etika 
bisnis menjadi pedoman utama dalam melaksanakan keputusan terkait kegiatan 
dalam bisnis internasional. 
 
Peran Keberlanjutan dalam Bisnis Internasional 
 Sustainability atau keberlanjutan merupakan elemen yang penting bagi sebuah 
perusahaan (Gerner, 2019). Dalam konteks bisnis, etika dan keberlanjutan merupakan 
dua elemen yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi. Etika bisnis mengacu 
pada prinsip moral yang mengatur perilaku dan tindakan perusahaan dalam berbisnis 
(Rahmadania, 2020), sementara keberlanjutan mengacu pada kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi masa 
depan untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Yusuf & Prayogi, 2020). 
Umumnya, perusahaan yang berkomitmen pada etika bisnis yang baik cenderung 
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mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan bisnis yang 
dijalankan. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk mengembangkan bisnis yang 
lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
 Dalam bisnis internasional, keberlanjutan merupakan faktor yang penting 
karena dapat mempengaruhi kesinambungan dan kemampuan perusahaan untuk 
tetap beroperasi di masa depan. Praktik bisnis yang berkelanjutan dapat membantu 
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya (Adissa 
& Septiani, 2022). Manfaat ini dapat dirasakan oleh perusahaan apabila perusahaan 
dapat mengurangi konsumsi energi dan sumber daya alam dengan menerapkan 
teknologi yang lebih efisien, atau meningkatkan efisiensi produksi dengan 
mengurangi limbah dan meningkatkan kualitas produk. Sebuah penelitian terhadap 
perusahaan publik di Indonesia juga menunjukkan bahwa perusahaan yang 
berkomitmen pada praktik bisnis yang berkelanjutan dalam dimensi lingkungan juga 
dapat memperoleh kinerja keuangan yang lebih baik dalam jangka panjang (Mulpiani, 
2019). Bukti nyata yang menunjukkan bahwa proses produksi perusahaan 
memperhatikan isu sosial dan lingkungan melalui pengungkapan sustainability report 
dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder untuk melakukan investasi, sehingga 
akan berdampak pada peningkatan laba perusahaan (Karyawati et al., 2017). 
 Keberlanjutan dalam kegiatan bisnis internasional juga berperan dalam 
meningkatkan daya saing perusahahaan. Perusahaan yang berkomitmen pada 
keberlanjutan dapat memperoleh keuntungan kompetitif yang lebih besar dengan 
memenuhi permintaan pasar untuk produk dan layanan yang berkelanjutan dan 
ramah lingkungan (Jiao et al., 2022). Mengingat bahwa sustainability semakin menjadi 
perhatian konsumen dan investor global pada saat ini, perusahaan yang berinvestasi 
dalam praktik bisnis yang berkelanjutan dapat memenangkan kepercayaan dan 
loyalitas pelanggan serta investor. Di sisi lain, praktik bisnis yang berkelanjutan juga 
dapat membantu perusahaan dalam memenuhi persyaratan regulasi dan pasar yang 
semakin ketat untuk memperoleh akses pasar baru. Sebagai contoh, perusahaan yang 
berkomitmen pada pengurangan emisi karbon dan penggunaan energi terbarukan 
dapat memperoleh akses ke pasar yang menerapkan regulasi lingkungan yang ketat. 
 Sama halnya dengan penerapan etika bisnis yang baik, keberlanjutan dalam 
praktik bisnis juga berperan untuk membantu perusahaan dalam memperoleh citra 
yang lebih baik di kalangan pelanggan, investor, dan masyarakat luas. Keberlanjutan 
yang diterapkan oleh perusahaan pada dimensi lingkungan dan sosial terbukti dapat 
meningkatkan nilai perusahaan (Pratama et al., 2020). Hal ini dapat membantu 
perusahaan memperoleh kepercayaan dan dukungan dari masyarakat dan 
meningkatkan hubungan dengan pemerintah dan regulator setempat. 
 
Peran Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dalam Bisnis Internasional 
 Corporate social responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan 
merupakan komitmen berkesinambungan perusahaan untuk berperilaku secara etis 
dan berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi, sekaligus meningkatkan 
kualitas kehidupan dari karyawan dan keluarganya, serta komunitas lokal dan 
masyarakat luas (Nurlela, 2019). Sementara itu, menurut (Ningrum et al., 2019), CSR 
adalah konsep yang mengacu pada tanggung jawab sosisal dan lingkungan 
perusahaan di luar tujuan utama untuk menghasilkan laba. Dalam konteks bisnis 
internasional, peran CSR menjadi semakin penting karena perusahaan beroperasi di 
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berbagai negara dan budaya yang berbeda dengan tantangan sosial dan lingkungan 
yang berbeda pula. 
 Peran utama CSR dalam bisnis internasional adalah untuk meningkatkan nilai, 
reputasi, dan citra perusahaan. Perusahaan yang melaksanakan CSR dianggap lebih 
bertanggung jawab pada segi sosial dan lingkungan oleh masyarakat dan konsumen, 
hal ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut. 
Penerapan CSR dalam operasi bisnis dapat menciptakan citra merek dan hubungan 
yang positif dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) perusahaan (Afifah et 
al., 2021). 
 Kemudian CSR juga berperan dalam meningkatkan hubungan dengan 
pemangku kepentingan melalui peningkatan kesejahteraan pelanggan, pemasok, 
karyawan, komunitas, serta lingkungannya dengan mengacu pada konsep Triple 
Bottom Line (TBL) (Supriyadi & Ghoniyah, 2022). Konsep ini menekankan pada tiga 
dimensi berkelanjutan, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan yang bertujuan untuk 
mengevaluasi kinerja perusahaan secara lebih holistik, sehingga tidak hanya berfokus 
pada keuntungan ekonomi semata (Mushowirotun, 2020). Berikut ini merupakan 
makna mengenai tiga dimensi TBL, antara lain: 

• Dimensi ekonomi: dimensi ini menekankan pada profitabilitas perusahaan, di 
mana perusahaan harus mempertimbangkan keuntungan ekonomi untuk 
memastikan keberlanjutan bisnis secara jangka panjang. 

• Dimensi sosial: dimensi ini menekankan pada hubungan dan tanggung jawab 
sosial perusahaan terhadap masyarakat dan karyawan termasuk hak asasi 
manusia, keadilan, kesetaraan, dan hak-hak pekerja. 

• Dimensi lingkungan: dimensi ini menekankan pada dampak lingkungan dari 
kegiatan bisnis perusahaan. Pada dimensi ini, perusahaan harus 
mempertimbangkan dampak kegiatan bisnis mereka terhadap lingkungan, 
seperti emisi gas, rumah kaca, penggunaan sumber daya alam yang berlebihan, 
dan polusi. 

 Kegiatan CSR yang baik dalam pelaksaanan bisnis internasional juga berperan 
dalam mengurangi risiko dan mempertahankan keberlangsungan bisnis perusahaan 
(Eriandani & Wijaya, 2021). Dengan mempertimbangkan tidak hanya aspek ekonomi, 
tetapi juga etika dan lingkungan, organisasi dapat memiliki merek yang lebih buat, 
serta berbagai peluang untuk berinovasi dan mengurangi risiko sosial (Kuo et al., 
2021). Selain itu, kegiatan bisnis yang memperhatikan dampak lingkungan dapat 
mengurangi risiko penalti dan tuntutan hukum terkait pelanggaran regulasi 
lingkungan di negara setempat.  
 Penerapan CSR dalam kegiatan usaha juga dapat meningkatkan inovasi dan 
produktvitas dengan mendorong karyawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial dan lingkungan, serta mengembangkan solusi kreatif untuk masalah-masalah 
sosial dan lingkungan. Peningkatan keterlibatan kerja yang dirasakan oleh karyawan 
dalam pelaksanaan CSR perusahaan kemudian berperan dalam menurunkan tingkat 
turnover rate (Bayode & Duarte, 2022). 
 Etika bisnis tanggung jawab sosial perusahaan erat terkait, karena keduanya 
bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan beroperasi secara bertanggung jawab 
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Dalam banyak kasus, etika bisnis 
dan CSR saling melengkapi. Etika bisnis memastikan bahwa perusahaan menjalankan 
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operasi bisnisnya dengan cara yang bertanggung jawab terhadap masyarakat dan 
lingkungan, sedangkan CSR memberikan kerangka kerja untuk perusahaan untuk 
mengembangkan program dan kegiatan yang menguntungkan masyarakat dan 
lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memperhatikan 
keduanya dan mengejar keseimbangan yang tepat antara etika bisnis dan CSR. 
 
SIMPULAN 

Etika bisnis, keberlanjutan, dan Corporate Social Responsibility (CSR) masing-
masing memiliki peran yang penting dalam kegiatan bisnis internasional. Ketiga 
faktor yang saling terkait dalam bisnis internasional ini memainkan manfaat dalam 
memastikan bahwa perusahaan beroperasi secara bertanggung jawab, berkelanjutan, 
dan memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan di seluruh dunia. Etika 
bisnis memastikan bahwa perusahaan beroperasi secara bertanggung jawab dan 
berintegritas dalam lingkungan internasional yang kompleks dan beragam, 
mengingat perbedaan budaya, nilai, dan hukum yang berbeda-beda di setiap negara 
dan wilayah. Sementara itu, praktik bisnis yang berkelanjutan menjadi semakin 
penting dalam bisnis internasional karena adanya tekanan lingkungan dan sosial yang 
semakin meningkat, serta tuntutan konsumen dan pemerintah yang memperhatikan 
dampak sosial dan lingkungan dari bisnis. 
 Ketika beroperasi pada lingkungan dan negara tertentu, perusahaan juga harus 
mempertimbangkan tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat dan lingkungan 
setempat. Dengan menerapkan CSR dalam operasionalnya, perusahaan akan mampu 
mengembangkan kegiatan yang berkelanjutan dan bermanfaat positif bagi 
masyarakat dan lingkungan di seluruh dunia. Perusahaan yang mengintegrasikan 
etika bisnis, keberlanjutan, dan CSR ke dalam strategi bisnisnya dapat memperoleh 
manfaat jangka panjang, seperti memperkuat reputasi perusahaan, meningkatkan 
efisiensi operasional, dan memastikan keberlangsungan bisnis jangka panjang. 
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